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TELAAH KEPUSTAKAAN

2.1 Kerangka Teori
1.1.1 Berpikir Kritis

Menurut Adinda (dalam Azizah, dkk:2018) Orang yang mampu berpikir
kritis adalah orang yang mampu menyimpulkan apa yang diketahuinya,
mengetahui cara menggunakan informasi untuk memecahkan permasalahan, dan
mampu mencari sumber-sumber informasi yang relevan sebagai pendukung
pemecahan masalah. Orang yang mampu berpikir Kritis adalah orang yang mampu
menyimpulkan apa yang diketahuinya, mengetahui cara menggunakan informasi
untuk memecahkan suatu permasalahan, dan mampu mencari sumber-sumber
informasi yang relevan sebagai pendukung pemecahan masalah.

Menurut khasanah  kemampuan berpikir kritis  merupakan sebuah
keterampilan seorang individu yang melihat suatu masalah secara menyeluruh,
kemudian menganalisis dan mengartikan informasi yang diperoleh, serta
memeriksa tujuan dari informasi tersebut dengan mempertimbangkan
pengetahuan sebelumnya. Proses ini digunakan sebagai dasar untuk mengambil
tindakan untuk memecahkan masalah. Kemampuan berpikir kritis adalah
kemampuan seseorang dalam menganalisis, menggunakan Kriteria secara objektif
serta dapat melakukan evaluasi yang objektif. (Rachmantika and Wardono
2019:440).

Menurut Rasiman dan Kartinah (dalam Irdayanti:2018) Berpikir kritis dapat
dipandang sebagai kemampuan berpikir siswa untuk membandingkan dua atau
lebih informasi, misalkan informasi yang diterima dari luar dengan informasi
yang dimiliki.berpikir kritis adalah aktivitas mental individu untuk membuat
keputusan dalam memecahkan masalah yang dihadapi dengan berbagai informasi
yang sudah diperoleh melalui beberapa kategori .

Menurut Wasahua (2021:76) Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan

berpikir yang mempertanyakan kembali ide, fakta, gagasan apakah merupakan



suatu yang palsu atau benar. Berpikir kritis juga bisa diartikan sebagai
kemampuan dalam membangun suatu konsep yang berasal dari pertanyaan yang
mempertanyakan kebenaran suatu konsep tersebut. Dan setiap orang memiliki
kemampuan dalam berpikir kritis yang berbeda beda, dan terdapat banyak
indikator yang dapat digunakan untuk menentukan sesorang memiliki kemapuan
berpikir kritis atau tidak.Tingkat pengalaman yang diperlukan untuk melakukan
tindakan verifikasi informasi, selain itu mahasiswa juga kesulitan membedakan
informasi relevan, dan melakukan analisis yang mendalam terhadap data yang
mereka dapatkan.

Inch dalam Irdayanti (2018:24) mengatakan bahwa berpikir kritis terdiri dari
delapan elemen yang saling terkait: masalah ada, tujuan ada, data dan fakta ada,
teori, definisi, aksioma ada, dan dalil, lima langkah awal penyelesaian, enam
langkah kerangka penyelesaian, tujuh langkah penyelesaian dan kesimpulan, dan
delapan konsekuensi. Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu modal
intelektual dasar yang sangat penting bagi setiap orang dan merupakan bagian
penting dari kematangan manusia.

Menurut Anggraeni (2020:181), tujuan berpikir Kritis adalah untuk
mencapai pemahaman yang mendalam sehingga seseorang dapat memahami
makna dari konsep dan mengungkapkan makna dari kejadian. Berpikir Kritis
membutuhkan keterbukaan pikiran, kerendahan hati, dan kesabaran. Untuk
mencapai pemahaman: yang 'mendalam, kualitas-kualitas ini membuat pemikir
kritis selalu berpikiran terbuka ketika mereka mencari keyakinan yang
dipertimbangkan dengan baik yang didasarkan pada bukti yang masuk akal dan
logika yang benar. Dalam proses pencarian kebenaran mereka, pemikir Kritis
harus berhati-hati dalam menarik kesimpulan, cepat mengakui kebodohan, ingin
segera mendapatkan informasi baru, dan sabar dalam menyelidiki bukti.

Berpikir kritis dibutuhkan siswa untuk memahami isu, masalah dan tujuan
pembelajaran yang nantinya akan ditarik kesimpulan sebagai hasil dari proses
pendefinisian solusi yang akan dilaksanakan. Kesimpulan yang ada kemudian
dibuat keputusan tentang apa yang harus dan tidak boleh dilakukan maka dengan

berpikir kritis dapat digunakan untuk mencapai pemahaman yang mendalam



tentang suatu materi atau konsep sehingga pemikiran peserta didik terhadap suatu
konsep dan proses berpikir reflektif yang membutuhkan kecermatan dalam
mengambil keputusan melalui serangkaian prosedural untuk menganalisis,
menguji, dan mengevaluasi bukti serta dilakukan secara sadar, Rositawati
(2018:77).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang membuat seseorang
dapat mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang dihadapinya dengan
objektif, serta kemampuan ini sangat penting untuk membuat seseorang dapat
bijaksana dalam memutuskan suatu hal.

Dalam prespektif kritis, urusan pendidikan adalah melakukan refleksi
terhadap idiologi dan sistem yang ada kearah transformasi sosial. Tugas utama
pendidikan adalah menciptakan ruang agar mampu bersikap kritis terhadap sistem
dan struktur ketidak adilan, serta melakukan dekonstruksi dan advokasi menuju
sisitem yang lebih baik. Dengan kata lain, tugas utama pendidikan adalah
memanusiakan kembali manusia yang mengalami dehumanisasi karena sistem dan
struktur yang tidak adil.

Sebagaimana kisah nabi Musa dan Khidir yang terdapat dalam Q.S Al-Kahfi
ayat 71-73 :
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Artinya : “Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki
perahu lalu Khidhr melobanginya. Musa berkata: "Mengapa kamu melobangi
perahu itu akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?” Sesungguhnya
kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar. Dia (Khidhr) berkata:
"Bukankah aku telah berkata: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar
bersama dengan aku". Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena
kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam
urusanku™.

Pada ekspedisi awal ini ialah cara penataran rasul Musa. Beliau mengawali

melihat suatu lautan yang luas serta terlintas dalam pikirannya kalau beliau serta



gurunya hendak berangkat ke suatu wilayah untuk melintas. Setelah itu setibanya
di pantai, mereka menumpang pada suatu perahu kepunyaan warga setempat, di
tengah ekspedisi guru rasul Musa membolongi perahu yang mereka tumpangi.
Perforasi itu hendak menghasilkan air laut bisa masuk ke dalam perahu itu, alhasil
hendak mengaramkan perahu serta penumpangnya. Dari peristiwa ini, rasul Musa
kurang ingat hendak janjinya yang tidak hendak menanya bila memandang suatu
yang aneh di medio cara berlatih, tanpa beliau sadari, tabiat asli yang terdapat
dalam dirinya timbul, ialah keras, gampang marah, serta otomatis.

Ayat tersebut telah menjadi pertanda, bahwa seorang guru memiliki peranan
yang sangat penting sebagai subyek dalam proses kegiatan belajar mengajar di
sekolah. Seharusnya menuntun dan membimbing muridnya dengan memberikan
pengertian tentang kesulitan-kesulitan dan rintangan yang dihadapi seorang murid
selama dalam proses belajar mengajar (Alfa, 2018:127).  Apabila guru
mengetahui potensi seorang murid yang tidak sesuai dengan bidang ilmu yang
akan dipelajari, hendaknya mengarahkan agar tidak mempelajarinya dikarenakan
ketidak mampuannya siswa. Hal tersebut sangat relevan dengan adab seorang
guru tehadap muridnya yang telah diajarkan oleh KH. Hasyim Asy’ari, menurut
beliau hal yang seharusnya dilakukan oleh seorang guru saat mengajar yaitu
menyampaikan ilmudengan bahasa yang mudah dicerna dan dipahami serta
menggunakan tutur bahasa yang baik (Ni’mah, Hanief, Anggraheni, 2019:174).
Persyaratan yang diberikan Nabi Khidir ‘as. kepada Nabi Musa as. Merupakan
sebuah perjanjian dalam pembelajaran yaitu tidak boleh bertanya sebelum Nabi
Khidir as. sendiri yang memberitahukannya. Hal tersebut sesuai dengan teori
tentang adab seorang murid terhadap gurunya yakni tidak bertanya sesuatu apabila
tidak dipersilahkan. Dari syarat yang diberikan oleh Nabi Khidir as., Nabi Musa
as. dapat menerimanya, hal itu menunjukkan bahwa Nabi Musa as. sebagai
seorang murid menjaga etika dan sopan santun terhadap gurunya (Ni’mah, Hanief,

Anggraheni, 2019:175).

Bagi Ennis(1996) berasumsi kritis ialah sesuatu cara yang amat berarti

dalam kehidupan tiap hari ialah buat membuat ketetapan yang masuk ide



mengenai apa yang wajib diyakini serta apa yang wajib dicoba. Bagi Eko
siswono( 2018: 7) Berasumsi kritis merupakan suatu cara dalam memakai
keahlian berasumsi dengan cara efisien buat menolong seorang membuat suatu,
menilai, serta menerapkan ketetapan cocok dengan apa yang diyakini ataupun
dicoba, sebagian keahlian berasumsi yang berhubungan dengan berasumsi kritis
merupakan dengan menyamakan, melainkan, memperkirakan, memengaruhi,
generalisasi, spesialisasi, mengkalisifikasi, mengelompokkan, mengurutkan,
memperdiksi, memvalidasi, membuktikan, menghubungkan, menganalisis,
mengevaluasi, dan membuat pola.

Model berpikir kritis peserta didik adalah suatu sikap ketika dalam proses
pemahaman peserta didik mengungkapkan solusi dari persoalan kemudian
dilanjutkan dengan meningkatkannya dengan analisa tentang alasan dari
pemahaman itu sehingga bertambah jelaslah ilmu yang di perolehnya. Peserta
didik tidak menerima saja hasil perhitungannya dari suatu masalah, akan tetapi ia
paham kebenarannya lalu di analisa kenapa demikian solusinya.

Berdasarkan dari penelitian yang dilaksanakan oleh Dores, Dkk (2020:252)
kemampuan berpikir Kkritis seseorang dipengaruhi berbagai factor seperti faktor
psikologis dan faktor fisiologis, dimana faktor psikologis terdiri atas
motivasi,perkembangan intelektual seseorang, dan kecemasan yang dimiliki
seseorang, sedangkan faktor fisiologis terdiri dari kemandirian belajar seseorang,
faktor interaksi yang dilakukan seseorang, dan kondisi 'yang dimiliki oleh
seseorang. Mahaisiswa yang berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar, akan
materi pelajaran lebih mudah.(Khaidir, dkk 2018:2).

Sependapat dengan pendapat sebelumnya Utari kemampuan berpikir Kritis
merupakan sebuah keterampilan seorang individu yang melihat suatu masalah
secara menyeluruh, kemudian menganalisis dan mengartikan informasi yang
diperoleh, serta memeriksa tujuan dari informasi tersebut dengan
mempertimbangkan pengetahuan sebelumnya. Proses ini digunakan sebagai dasar
untuk mengambil tindakan untuk memecahkan masalah. Kemampuan berpikir
kritis adalah kemampuan seseorang dalam menganalisis, menggunakan Kriteria

secara objektif serta dapat melakukan evaluasi yang objektif. (Rachmantika and



Wardono 2019:440). Yang mempengaruhi suatu kemampuan seorang siswa dalam
beripikir ~ kritis adalah  kondisi  fisik, kecemasan, motivasi belajar
siswa,perkembangan intelektual siswa, dan kebiasaan siswa. Selain itu faktor
faktor yang mempengaruhi berpikir kritis yaitu basic suport, infering, elementary
clarification, advanced clarification, serta strategies and tactics, dimana faktor
infering merupakan faktor yang tidak dominan dan faktor basic suport adalah
faktor yang sangat dominan dalam mempengaruhi suatu kemampuan berpikir
kritis yang dimiliki oleh seseorang. (Suciono, Dkk 2021:53)

Berdasarkan pendapat para pakar di atas terdapat kesimpulan bahwasannya
banyak terdapat faktor yang bisa memengaruhi kemampuan dalam berpikir kritis
yang dimiliki siswa tersebut mulai dari kurangnya motivasi pada saat belajar, rasa
cemas yang dimiliki siswa, sangat rendahnya kebiasaan siswa dalam belajar,
faktor kondisi fisik siswa dan juga terdapat faktor dari perkembangan intelektual

yang dialami siswa.

1.1.2 Ciri-ciri Berpikir Kritis
Setiap orang memiliki ciri-ciri yang berbeda-beda karena masing masing

individu memiliki berbagai sifat. begitu juga dengan cara berpikir. seseorang saat
Melakukan proses berpikir memiliki fitur yang berbeda tergantung pada proses
apa yang sedang mereka lakukan. Beberapa. ciri siswa berpikir kritis adalah
seperti yang dinyatakan Lau (Azizah, Dkk 2018:62):
1. Mereka dapat Memahami hubungan antara ide-ide
. Menentukan ide-ide dengan tepat
. Mengidentifikasi, mengembangkan, dan mengevaluasi argumen
. Mengevaluasi kesimpulan
. Mengevaluasi informasi dan membuat dugaan
. Mengidentifikasi ketidaksesuaian dan kesalahan dalam penalaran
. Secara teratur menganalisis masalah

. Menemukan informasi yang relevan dan penting tentang ide-ide
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. Mampu mengevaluasi keyakinan dan nilai-nilai seseorang pada angka sepuluh.

mampu mengevaluasi kemampuan berpikir seseorang.



10. Mampu mengevaluasi kemampuan berpikir seseorang.

Menurut Nisak and Hadi (2018:211), ciri-ciri kemampuan berpikir adalah sebagai
berikut:

1. Mempelajari situasi dari pertanyaan dengan hati-hati

2. Melihat situasi dari sudut pandang yang berbeda

3. Mendukung sudut pandang pandai

Menurut Taubah, Isnarto, and Rochmad (2018:190), ciri-ciri critical thinking
adalah sebagai berikut:

1. Menyelesaikan masalah dengan tujuan tertentu.

2. Menganalisis, menggeneralisasikan, dan mengatur ide-ide sesuai fakta dan
informasi.

3. Dengan menggunakan argumen yang tepat, membuat kesimpulan tentang cara
menyelesaikan masalah dengan benar..

Ennis (1996) berpendapat bahwa berpikir kritis pada dasarnya tergantung
pada tiga disposisi. Pertama, perhatian untuk bisa melakukannya dengan benar,
memberikan jawaban yang tidak memihak dan memungkinkan dengan keadaan.
Kedua, kepedulian untuk jujur dan sesuai dengan apa yang ditulis, dipikirkan, dan
dikatakan. Ketiga, kepedulian untuk menghargai setiap orang. Ennis membagi
menjadi tiga disposisi penting karena ketiga hal ini sering tanpa sadar diabaikan
oleh kebanyakan orang. Seseorang yang mempunyai kemampuan berpikir Kritis
akan terlihat ciri-cirinya seperti yang dikemukakan Maulana (2018: 6) ciri-ciri
seseorang berpikir Kkritis antara lain: mampu melihat perbedaan informasi, dapat
mengumpulkan data untuk pembuktian faktual, mampu mengidentifikasi suatu
hal, mampu mendaftar alternatif pemecahan masalah, alternatif ide, alternatif
situasi. Mampu membuat hubungan yang berurutan antara satu masalah ke
masalah lain, mampu menarik kesimpulan dan generalisasi data yang berasal dari
lapangan, mampu memprediksi, mampu mengklarifikasi informasi, mampu
menginterpretasi dan menjelaskan informasi ke dalam pola tertentu, mampu
menginterpretasi dan membuat flowchart, mampu menganalisis isi, menganalisis
prinsip, menganalisis hubungan,mampu membandingkandan mempertengtangkan

yang kontras.



Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, maka ciri-ciri dari

kemampuan berpikir kritis yaitu mampu melihat perbedaan informasi, dapat

mengumpulkan data untuk pembuktian faktual, mampu mengidentifikasi suatu

hal. Serta mampu menyelesaikan suatu masalah dengan tujuan tertentu, mampu

menganalisis dan menggeneralisasikan ide-ide berdasarkan fakta yang ada, serta

mampu menarik kesimpulan dan menyelesaikan masalah secara sistematik dengan

argumen yang benar.

Menurut Ennis terdapat enam kemampuan dasar dalam berpikir Kritis, yang

disingkat menjadi pendekatan FRISCO (focus, reason, inference, situation, and
clarity) (Ennis, 1996:4).

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Focus

Hal pertama yang dilakukan dalam berbagai situasi yaitu fokus untuk
mengetahui inti dari suatu permasalahan. Adapun caranya yaitu dengan
menanyakan pada diri sendiri apa yang sebenarnya terjadi.

Reasons

Anda harus selalu mengetahui alasan dalam mengambil suatu keputusan
atau kesimpulan. Dan menentukan apakah alasan tersebut dapat diterima
atau tidak.

Inference

Mempertimbangkan keputusan dan menilai kesimpulan yang diambil dalam
suatu tindakan.

Situation

Mempertimbangkan situasi yang sesuai terhadap apa yang akan diputuskan
dan dilakukan

Clarity

Sangat penting untuk berbicara dengan jelas dan mudah dipahami ketika

akan menyampaikan suatu kesimpulan atau keputusan yang telah dibuat.

Overview
Kemampuan dasar yang keenam adalah overview atau meninjau kembali.

Dilakukan untuk mengoreksi kesimpulan, keputusan maupun hal-hal yang



telah dilakukan. Kemampuan dasar ini bukanlah akhir tetapi bersifat
kontinu, berulang kembali sehingga mengasah kemampuan yang dimiliki.

Menurut Keynes dalam Zakiah dan Lestari (2019:13) ada beberapa
cara berpikir Kritis, sehingga setiap orang dapat belajar atau mencoba
berpikir kritis.

1 Mengidentifikasi motivasi informasi Pertama, identifikasi motivasi
umum dari argumen yang dibaca. Pada saat ini, satu-satunya upaya adalah
untuk mengidentifikasi dan memahami materi pelajaran. Coba untuk
menemukan inti dari argumen yang digunakan sebagai bukti untuk
mencapai kesimpulan.

2 Analisa materi

Saat anda membaca informasi atau materi, pikirkan apakah itu sesuai
dengan kebutuhan anda atau tidak. Beberapa pertanyaan berikut dapat
membantu analisis anda: a)pakah informasi yang diberikan masuk akal? b)
Di manakah gambaran yang lebih luas dapat ditemukan? c) Apakah
argumen ini bersifat induktif atau deduktif? d) Berapa banyak materi yang
ada? e) Apakah materi sudah jelas untuk anda atau apakah anda perlu
mencari informasi tambahan untuk membantu memahaminya? f) Dapatkah
anda mengidentifikasi konsekuensi yang mungkin memerlukan
penyelidikan tambahan? (Jika informasi asli tidak cukup lengkap,
mungkin_ diperlukan penjelasan tambahan ‘untuk fenomena tersebut).
g)Apakah perspektif yang disajikan seimbang, atau apakah penulis
mengabaikan beberapa topik saat mengajukan argumen tertentu?

3 Membandingkan dan menerapkan informasi

Pertanyaan penugasan biasanya melibatkan penerapan teori, prinsip,
atau formula tertentu pada situasi tertentu. Proses berusaha untuk
mengaplikasikan apa yang dipelajari, yang dapat membantu dalam
pemahaman lebih baik tentang topik. Salah satu contohnya adalah
ketikamencari makna dari satu aspek informasi, ada kelemahan lain yang

mungkin muncul ketika menerapkan konsep untuk situasi kehidupan nyata
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yang kurang luas. Apakah formula atau teori hanya sejauh ini, dan apakah
pemahaman tentang sesuatu harus didasarkan pada prinsip atau teori lain.

Manfaat kemampuan berpikir kritis dalam (Ririen and Daryanes
2022:47) adalah

sebagai berikut:

1. Memiliki berbagai opsi dan ide kreatif

Seseorang juga akan memiliki kemampuan untuk berpikir secara
mandiri dan berpikir kritis. Berpikir dan bertindak reflektif berarti pikiran
dan tindakan yang tidak direncanakan dan terjadi secara refleks. Selain itu,
anda akan memiliki banyak ide inovatif, kreatif, dan luar biasa jika anda
memiliki kebiasaan berpikir kritis. untuk menyelesaikan masalah anda.

2. Mudah untuk memahami perspektif orang lain

Berpikir kritis membuat otak dan pikiran anda lebih fleksibel, yang
berarti anda tidak akan terlalu kaku dalam berpikir tentang pendapat atau
ide orang lain, dan anda akan lebih mudah menerima pendapat dan
perspektif yang berbeda dari pendapat anda.

3. Menjadi kolega yang baik

Lebih banyak keuntungan tambahan yang dapat anda mendapatkan
manfaat dari berpikir kritis, dan manfaat ini biasanya terkait. Misalnya,
anda lebih fleksibel dan terbuka, dan menerima ketika menerima pendapat
orang lain, dan anda tidak kaku saat melakukannya.

4. Mandiri

Berpikir kritis memberi anda kemampuan untuk berpikir secara
mandiri, yang berarti anda tidak perlu mengandalkan orang lain setiap
saat. Anda tidak perlu menunggu orang yang menurut anda bisa
menyelesaikan masalah saat anda harus segera mengambil keputusan
dalam situasi yang rumit dan sulit.

5. Sering menemukan kesempatan baru

Berpikir kritis akan membuat pikiran anda lebih tajam saat

menghadapi masalah atau situasi yang memungkinkan anda menemukan
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peluang baru dalam segala hal, termasuk dalam pekerjaan maupun bisnis
atau usaha anda.

6. Mengurangi kesalahan persepsi

Saat orang lain mengatakan sesuatu kepada anda dan anda juga
percaya bahwa mereka benar, karena itu, jika anda memiliki pemikiran
kritis, anda akan berusaha untuk menemukan kebenaran tentang persepsi
anda tidak akan mudah salah dalam persepsi yang mungkin tidak benar
hanya karena orang lain mengatakan bahwa itu benar.

7. Sangat sulit untuk tertipu

Berpikir kritis membantu anda berpikir lebih rasional dan logis; anda
akan memeriksa suatu ide terlebih dahulu sebelum mengaitkannya dengan
kenyataan, atau anda akan mengambil keputusan berdasarkan fakta. Anda
tidak mudah tertipu atau ditipu oleh orang lain karena anda sangat sulit

untuk mempercayai apa yang dikatakan orang lain.

1.1.3 Indikator Berpikir Kritis

Seseorang dikatakan berpikir

kritis dapat di lihat dari beberapa

indikator. Menurut Robert Ennis menggolongkan keterampilan berpikir Kritis

pada lima aspek yaitu: 1) Memberikan Penjelasan Sederhana ,2)membangun

keterampilan dasar, 3) membuat kesimpulan, 4) membuat penjelasan lebih

lanjut, 5) mengatur strategi dan' taktik.' Dan dua belas indikator dan

beberapa sub indikator, dapat dilihat pada tabel :

Tabel 2. 1Keterampilan Berpikir Kritis Menurut Ennis

Aspek

Indikator

Sub Indikator

1.Memberikan
Penjelasan

Sederhana

1.Memfokuskan pertanyaan

a) Mengidentifikasi atau
merumuskan pertanyaan

b) Mengidentifikasi atau
merumuskan kriteria

untuk  mempertimbangkan
kemungkinan jawaban

c) Menjaga kondisi pikiran
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Aspek Indikator Sub Indikator
2.Menganalisis argument a) Mengidentifikasi
kesimpulan
b) Mengidentifikasi alasan
(sebab) yang dinyatakan
(eksplisit)
¢) Mengidentifikasikan
alasan yang tidak
dinyatakan
d) Mencari atau menemukan
persamaan dan perbedaan
3.Bertanya dan menjawab a) Mengapa?
pertanyaan menantantang b) Apa Intinya?
c) Apa artinya?
d) Apa contohnya?
e) Apa bukan contohnya
f) Bagaimana menerapkannya
pada kasus tersebut?
g) Kondisi akses yang baik
h) Apa faktanya?
i) Benarkah apa yang anda
katakan?
2.Membangun - | 4. Mempertimbangkan a) Ahli
Keterampilan | kredibilitas (kriteria) suatu b) Tidak ada konflik interest
Dasar sumber c) Kesepakatan antar sumber
d) Reputasi Menggunakan
prosedur yang tersedia
e) Mengetahui resiko
terhadap reputasi
f) Kemampu  memberikan
alasan
g) Kebiasaan berhati-hati
5.Mengobservasi dan a) Melibatkan sedikit dugaan
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Aspek Indikator Sub Indikator
mempertimbangkan  hasil b) Selang waktu yang singkat
observasi antara  observasi dan

laporan
c) Dilaporkan oleh pengamat
sendiri
d) Mencatat hal-hal iyang
diinginkan
e) Penguatan
f) Kemungkinan penguatan
g) Kondisi akses yang baik
h) Penggunaan teknologi
yang kompeten
i) Kepuasan observer yang
kredibilitas
3.Kesimpulan 7. Membuat induksi dan a) Membuat generalisasi
mempertimbangkan  hasil b) Mengemukakan
induksi kesimpulan dan hipotesis
¢) Investigasi
d) Kriteria berdasakan asumsi
8. Membuat dan a) Latar belakang fakta-fakta
menentukan hasil b)  Konsekuensi
pertimbangan c) Penerapan prinsip-prinsip
d) Mempertimbangkan
alternative
e) Mempertimbangkan  dan
menentukan
4. Membuat 9.Mendefinisikan istilah, a) Membuat bentuk definisi:
penjelasan memepertimbangkan suatu sinonim, Klasifikasi,
lebih lanjut definisi rentang,  ekspresi  yang

b)

sama, operasional, contoh
dan bukan contoh

Bertindak dengan
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Aspek Indikator

Sub Indikator

memberi penjelasan
lanjutan

Isi

10.Mengidentifikasi asumsi-

asumsi

Alasan yang tidak
dinyatakan
Asumsi yang dibutuhkan,

mengkonstruksi argument

5. Strategi dan | 11.Memutuskan suatu
taktik tindakan

Mengungkap masalah
Memilih  kriteria  iuntuk
mempertimbangkan  solusi
yang mungkin
Merumuskan alternatif
yang memungkin
Memutuskan hal-hal yang
akan  dilakukan  secara
tentatif.

Menelaah

Memonitor

12.Berinteraksi dengan

orang lain

Menyenangkan
Strategi logis
Strategi retorika

Presentasi

Facione dalam (Rani, Dkk 2018:2) menyatakan ada enam indikator dalam

kemampuan berpikir kritis yang dimiliki

seseorang Yyaitu menjelaskan,

menganalisis, mengevaluasi, menyimpulkan, menjelaskan, dan yang terakhir

adalah regulasi diri. Menurut sari ayu dalam (Azizah 2019:137) kemampuan

berpikir kritis dapat diukur dengan menggunakan.

Indikator yang umum, indikator tersebut secara umum diantaranya:

a) Menyusun dan mengumpulkan informasi yang dibutuhkan
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b) Mencari dan menemukan langkah-langkah yang bisa dipakai untuk
menyelesaikan masalah

¢) Menganalisis data yang didapatkan

d) Menyimpulkan dan kesamaan yang dibutuhkan dari masalah

Berdasarkan pemikiran para ahli di atas terdapat kesimpulan bahwa indikator
yang mempengaruhi sebuah kemampuan berpikir kritis mahasiswa merupakan
haruslah adanya merumuskan pokok pokok suatu masalah, mencari dan
menemukan langkah-langkah yang bisa dipakai untuk menyelesaikan masalah,
mengolah dan menganalisis data yang telah didapat, menarik suatu kesimpulan
dari masalah dengan argumen yang logis.

Berdasarkan penjelasan beberapa ahli tersebut, maka peneliti menggunakan
indikator dalam berpikir kritis yaitu menurut Ennis dalam Komalasari, indikator
menurut Ennis ini berkaitan dengan model pembelajaran Problem Based Learning
karena dapat memecahkan masalah dengan memberikan penjelasan sederhana,
membangun keterampilan dasar, membuat kesimpulan, membuat penjelasan lebih

lanjut, mengatur strategi dan taktik.

1.2 Model Pembelajaran
1.2.1 Pengertian Model Pembelajaran

Dalam pembelajaran yang dilakukan perlu dilandasi dengan teori-teori yang
berhubungan dengan materi pembelajaran. Penggunaan teori memudahkan peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya dari
pengetahuan saja tetapi dari sikap yang timpul. (Naibaho et al., 2023). Selain itu,
di era revolusi industri 4.0 dimana zaman yang serba teknologi ini, cara-cara
belajar yang unik dan kreatif sangat dibutuhkan. Khususnya pembealjaran yang
menarik perhatian dan minat belajar siswa. (Novidayanti & Susilawati, 2023).
Pendapat ini diperkuat Ikhlas, (2018) yang menyatakan diperlukannya model
pembelajaran dalam rangka mensiasati perubahan perilaku peserta didik secara
adaptif maupun generatif. Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya
belajar peserta didik (learning style) dan gaya mengajar guru (teaching style),

yang keduanya disingkat menjadi SOLAT (Style of Learning and Teaching.
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Model pembelajaran juga disebut sebagai kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Nikmawati, 2021). Model pembelajaran
mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran ini
merupakan suatu kerangka konseptual yang melukiskan prosedur secara sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu, dan memiliki fungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas
belajar mengajar (Adhe, 2018).( Muhammad Arifin 2024:11111)

Pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan baik tidaknya
tergantung materi yang akan diajarkan, secara umum model pembelajaran yang
baik digunakan apabila memenuhi ciri-ciri diantaranya dengan adanya
keterlibatan intelektual dan emosional peserta didik dalam menjalani kegiatan
mengalami, menganalisis, memecahkan masalah, berbuat dan pembentukan sikap
serta adanya respon yang diberikan oleh peserta didik selama proses
pembelajaran.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka model pembelajaran
merupakan suatu rancangan atau kerangka konseptual yang menggambarkan
prosedur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas guna
menciptakan suatu pembelajaran yang efektif untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

1.2.2 Fungsi Model Pembelajaran
Fungsi model pembelajaran merupakan pedoman bagi pendidik dalam
melaksanakan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa setiap model
pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran menentukan perangkat
yang dipakai dalam pembelajaran tersebut. Model pembelajaran juga berfungsi

untuk merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar sehingga tujuan
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pembelajaran dapat tercapai. Fungsi model pembelajaran menurut Abas (2019:8)
sebagai berikut:

a. Pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan kegiatan pembelajaran.

b. Pedoman bagi dosen/ guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga
dosen/guru dapat menentukan langkah dan segala sesuatu yang dibutuhkan
dalam pembelajaran tersebut.

c. Memudahkan para dosen/ guru dalam membelajarkan para muridnya guna
mencapai tujuan yang ditetapkannya.

d. Membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, ketrampilan, nilai -
nilai, cara berfikir, dan belajar bagaimana belajar untuk mencapai tujuan
pembelajaran
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka fungsi dari model

pembelajaran adalah suatu pedoman bagi pendidik dalam melaksanakan dan
merancang pembelajaran yang berguna untuk menentukan langkah yang
dibutuhkan saat mengajar, memudahkan pendidik dalam membelajarkan para
peserta didiknya, dan membantu peserta didik memperoleh imformasi,ide
keterampilan,nilai-nilai,cara berpikir dan belajar untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

1.2.3 Macam-macam Model Pembelajaran
a. Inquiry Learning

Model pembelajaran inquiry learning adalah kegiatan pembelajaran
yang memfasilitasi peserta didik untuk mengajukan pertanyaan,
melakukan penyelidikan atau pencarian, bereksperimen hingga
penelitian secara mandiri untuk mendapatkan pengetahuan yang mereka
butuhkan. Model pembelajaran inkuiri adalah proses membentuk
pertanyaan, menyelidiki, dan menciptakan pengetahuan dan hal-hal yang
baru yang menuntut Kketerlibatan siswa secara penuh dalam
pembelajaran (Ulandari et al., 2019). Inkuiri terbimbing merupakan

kegiatan pembelajaran yang direncanakan secara seksama melalui
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pertanyaan-pertanyaan yang membimbing sehingga siswa diharapkan
lebih mudah memahami materi pembelajaran (Charolina et al., 2021).
Peran guru dalam model inkuiri terbimbimbing adalah sebagai
pembimbing dan fasilitator sehingga siswa memperoleh kebebasan
mengeksplor kemampuannya secara maksimal dan guru membimbing
siswa dalam proses penyelesaian masalah yang ada (Ningtias & Soraya,
2022). (Zulkifli,2024:66)

Model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan kesempatan
kepada siswa untuk belajar bagaimana menemukan fakta, konsep dan
prinsip melalui pengalaman praktis (Simonton et al., 2021). Oleh karena
itu, siswa tidak hanya dapat belajar dengan membaca dan menghafal
topik, tetapi juga memiliki kesempatan untuk melatih kemampuan
berpikir dan ilmiahnya, kemampuan, keahlian, memahami bahan
penelitian  (Mulyana et al., 2018). Pembelajaran berbasis inkuiri
merupakan elemen penting dari pendekatan konstruktif yang memiliki
sejarah panjang dalam inovasi atau reformasi pendidikan. Dalam
pembelajaran penemuan atau penyelidikan, siswa didorong untuk belajar
terutama melalui keterlibatan aktif mereka dengan konsep dan prinsip,
dan guru mendorong siswa untuk mengalami dan melaksanakan.
Eksperimen memungkinkan anak menemukan prinsip untuk diri mereka
sendiri. Piaget mendefinisikan pendekatan inkuiri sebagai pendidikan
yang mempersiapkan situasi bagi siswa untuk melakukan
eksperimennya sendiri. Ajukan pertanyaan dan temukan jawaban atas
pertanyaan yang mereka ajukan. Metode inkuiri diartikan sebagai
serangkaian kegiatan pembelajaran yang memaksimalkan kemampuan
siswa untuk meneliti dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan
analitis sehingga mereka dapat secara mandiri percaya dalam
membentuk temuannya.(Elma 2024:33)

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka model inquiry
learning adalah model pembelajaran dimana peserta didik didorong

untuk belajar melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan
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prinsip-prinsipuntuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, Kkritis,
logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya
dengan penuh percaya diri.

. Discovery Learning

Discovery Learning adalah model pembelajaran yang dapat
memecahkan masalah yang akan bermanfaat bagi anak didik dalam
menghadapi kehidupan di masa mendatang (Juhri, 2020). Rozhana dan
Harnanik dalam (Dari & Ahmad, 2020) mengemukakan bahwa model
discovery learning adalah model pembelajaran yang mengedepankan
pengembangan berpikir peserta didik dalam memecahkan suatu masalah
dan juga menekankan pada kemampuan peserta didik dalam mencari
ide-ide baru dalam kegiatan pembelajaran. Jadi, model pembelajaran
Discovery Learning pada intinya adalah model pembelajaran yang
menuntut siswa untuk dapat berpikir kritis dalam memecahkan masalah,
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, mandiri dalam mencari
atau menemukan materi, dan dapat mengembangkan kretivitas yang
dimiliki sehingga guru hanya berperan sebagai fasilitator pada kegiatan
pembelajaran. Dalam penerapan model Discovery Learning, guru hanya
sebagai fasilitator bukan bersifat teacher centered dan siswalah yang
berperan aktif dalam mencari hal-hal yang dibutuhkan (Medianty,
2018). Model pembelajaran Discovery Learning bertujuan menuntun
peserta didik agar dapat mengidentifikasi apa yang ingin diketahui
dengan cara mencari informasi sendiri, dan kemudian peserta didik
mengorganisasi atau membentuk apa yang sudah diketahui dan
dipahami ke dalam bentuk akhir (Cintia et al., 2018).

Model pembelajaran Discovery Learning adalah model
pembelajaran dimana siswa mencari sendiri materi atau konsep yang
akan dipelajari dan guru tidak memberikan informasi secara utuh kepada
siswa mengenai konsep atau materi yang akan dipelajari (Dari &
Ahmad, 2020). Menurut Sari, dkk. dalam (Dari & Ahmad, 2020) model

Discovery Learning adalah kerangka pembelajaran konseptual dengan
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prinsip materi dan bahan ajar yang harus dicapai oleh peserta didik tidak
disampaikan secara utuh melainkan siswa dituntut untuk dapat
mengidentifikasi apa yang ingin diketahui, mencari informasi dan materi
secara mandiri, serta mengorganisasikan apa yang telah diketahui
menjadi suatu bentuk akhir . (Sunarto,2022:95)

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka model pembelajaran
Discovery learning adalah model pembelajaran yang berpusat kepada
peserta didik dan mendukung peserta didik untuk menemukan dan
mengemukakan  pengetahuannya  sendiri  berdasarkan  dengan
pengalaman yang didapatkan oleh setiap individu.

Problem Based Learning

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan model
berbasis masalah merupakan salah satu metode pembelajaran Hal ini
dikenal dengan pendekatan pembelajaran Problem Based Learning
(PBL), yang ideal untuk permasalahan ini. Salah satu strategi pengajaran
mutakhir yang dapat memberikan siswa alat yang mereka butuhkan
untuk pembelajaran aktif adalah Problem Based Learning (PBL), yang
memperkenalkan siswa pada tantangan dunia nyata sebagai sarana untuk
memulai pendidikan mereka (Hotimah, 2020). Pada pendekatan
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), guru hanya berperan
sebagai fasilitator; siswa adalah titik focus pembelajaran (Wulandari,
2021). PBL melibatkan siswa dalam lingkungan belajar aktif dan
menumbuhkan pemikiran kritis dan kerja tim saat mereka meneliti isu-
isu terkini dan  mengidentifikasi  solusi  yang  sesuai.
Hasilnya,penggunaan paradigma Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
sebagai alat pengajaran dapat meningkatkan kapasitas siswa dalam
pemecahan masalah

Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran
yang memfokuskan pada siswa dengan mengarahkan siswa menjadi
pembelajar yang mandiri dan terlibat langsung secara aktif dalam

pembelajaran berkelompok, untuk merangsang kemampuan berpikir
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kritis (Santika et al., 2020). PBL merupakan suatu model pembelajaran
yang menghadirkan suatu permasalahan yang nyata kepada siswa
sebagai awal pembelajaran, kemudian diselesaikan melalui ujian dan
diterapkan dengan menggunakan pendekatan  berpikir  kritis
(Anugraheni, 2018). Dalam melaksanakan PBL mengacu pada
kemajuan-kemajuan berikut, yaitu mengenalkan permasalahan dengan
siswa, bekerja dengan pemahaman siswa, mengikuti latihan pencarian
yang dilakukan siswa, menggambarkan item pertanyaan, menyelesaikan
ujian dan mensurvei siklus yang dilakukan siswa (Ratana Subha
Tusitadevi & Suhandi Astuti, 2021).
. Project Based Learning

Model pembelajaran project based learning merupakan model
pembelajaran untuk suaturan cangan kegiatan yang dilakukan untuk
menjamin pelaksanaan kegiatan belajar mengajar relevan, menarik,
mudah dipahami, dan mempunyai alur yang jelas (Rufaidah, 2021). Dari
pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
akan sangat dibutuhkan pada suatu proses pembelajaran, sehingga
keberhasilan dari suatu kegiatan pembelajaranakan bergantung pada
model pembelajaran yang digunakan. Dengan menerapkan model
pembelajaran, maka kegiatan belajar mengajarakan tertata dan teratur.
Model pembelajaran erat kaitannya dengan proses pembelajaran, karena
dengan adanya model pembelajaran akan menjadikan siswa berperan
aktif, mudah memahami materi dan mampu mengerjakan tugas atau
praktikum dengan baik, saat dan setelah guru menerapkannya. Model
pembelajaran diharapkan dapat memberikan nilai tambah pada soft skill,
meningkatkan rasa percayadiri, melatin kemampuan berpendapat dan
berkomunikasi (Soesilo et al., 2023:39-40). Salah satu model
pembelajaran yang dapat meningkatkan soft skill siswadalam proses
pembelajaranadalah model pembelajaran Project Based Learning
(PBL).Model pembelajaran Projek Based Learning (PBL) adala h

pembelajaran yang berisi tugas-tugas yang luas berdasarkan pertanyaan
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dan masalah, menuntut siswa untuk merancang, memecahkan masalah,
menarik kesimpulan dan mempertanggung jawabkan hasil pekerjaan
yang dilakukan serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkerja
secara mandiri.Pembelajaran berbasis proyek ini dibimbing untuk
melaksanakan tugas-tugasnya secara individu atau kelompok untuk
mengerjakannya. Dalam penerapannya, PBL dapatdilakukanuntuk
masing-masing siswa secara individu atau kelompok. Setiaptugas yang
diberikan bias berbeda satu dengan yang lain atau suatu permasalahan
dapat diselesaikan masing-masing siswa atau kelompok, sehingga pada
akhirnya menciptakan suatu pendapat yang sama atau berbeda yang
kemudian akan diketahui benar salahnya setelah ada evaluasi dari guru.

Model pembelajaran project based learningdapat menumbuhkan
sikap belajar peserta didik yang lebih disiplin dan dapat membuat
peserta didik lebih aktif dan kreatif dalam belajar. Sedangkan menurut
Sari (2018: 78) Project Based Learning ialah “Proses pembelajaran yang
secara langsung melibatkan peserta didik untuk menghasilkan suatu
proyek. Pada dasarnya model pembelajaran ini lebih mengembangkan
keterampilan memecahkan dalam mengerjakan sebuah proyek yang
dapat menghasilkan sesuatu. Dalam implementasinya, model ini
memberikan peluang yang luas kepada peserta didik untuk membuat
keputusan = dalam | memilih topik, ~melakukan = penelitian, dan
menyelesaikan sebuah proyek tertentu. Pembelajaran dengan
menggunakan proyek sebagai metode pembelajaran. Para peserta didik
bekerja secara nyata, seolah-olah ada didunia nyata yang dapat
menghasilkan produk secara realistis

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, maka model pembelajaran
Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang berfokus
kepada proyek yang melibatkan peserta didik untuk menyelesaikan
masalah dengan membuat produk karya yang bernilai.

Jadi dapat disimpulkan berdasarkan berbagai macam model

pembelajaran menurut para ahli diatas, peneliti menggunakan model
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pembelajaran Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar, karena model pembelajaran
Problem Based Learning berkaitan dalam membangun kemampuan
berpikir kritis peserta didik di sekolah dasar.

1.3 Model Problem Based Learning (PBL)
1.3.1 Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Sebagai bagian dari model pembelajaran, pemecahan masalah merupakan
cara mengajar yang dimulai dari penyajian masalah nyata yang harus dipecahkan.
Proses pemecahan masalah tersebut dilakukan oleh siswa, ketika siswa
dihadapkan pada persoalan yang mereka temukan sendiri atau masalah yang
sengaja diberikan dalam proses pembelajaran. Tujuan penggunaan model ini
adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan
keterampilan intelektual kepada siswa serta menjadi pembelajar yang mandiri (Al-
Tabany 2021:64).

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) merupakan metode pembelajaran
berbasis masalah yang mendorong siswa untuk belajar dan proaktif mengerjakan
tugas dalam kelompok untuk mencari jalan keluar, berpikir kritis dan tersusun,
serta menemukan dan menggunakan sumber belajar yang sesuai. Metode PBL
atau pemecahanmasalah merupakan suatu metode pembelajaran dimana siswa
disuguhkan permasalahan pembelajaran terbuka yang telah diselesaikan secara
masalah atau diselesaikan secara konseptual (Hotimah, 2020:334)

Penggunaan model pembelajaran pada dasarnya membantu berhasilnya
proses belajar mengajar. Keberhasilan suatu pembelajaran di kelas, terlihat dari
perkembangan proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Pembelajaran akan
berhasil dengan baik apabila guru mampu menguasai kelas, materi ajar,
penggunaan metode pembelajaran, model pembelajaran, media pembelajaran, dan
sumber belajar lainnya yang mendukung keberhasilan proses pembelajaran.untuk
mengatasi berbagai problematika dalam pelaksanaan pembelajaran, tentu
diperlukan model-model pembelajaran yang dipandang mampu mengatasi

kesulitan guru dalam melaksanakan tugas mengajar dan juga kesulitan belajar
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siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu model
pembelajaran Problem Based Learning(PBL).

Penggunaan model pembelajaranberbasismasalah (PBL)
bermuladaripemikiranbahwasiswaakanlebihsiapun
utukmengeksplorasikemampuanberpikirkritisnyaapabilamerekaterlibatdenganbaik
dalammenyikapisuatupermasalahan yang berkaitandenganpembelajarantematik.
Guru dapatmembantu proses inidenganmengkritiksiswaataspekerjaanmereka.
Sertamenemukanataumenerapkanpemikirannyauntukmemecahkan dan
mengatasisuatumasalah.

Menurut Agustina (2018) Model PBL yaitu model
pembelajarandengandigunakannya dunia nyatasebagaimaslah
untukkegiatanawalbelajarbagipesertadidikdalamdidapatkannyailmupengetahuan
dan konsep yang esensidarisejumlahmateripembelajaran yang
pesertadidikmilikisebelumnya, sehingga. Akandibentuknyapengetahuan yang
baruNofziarni, 2019) Memberikanpenjelasanbahwa model PBL adalah model
pembelajaran yang
memberikansiswapermasalahanberkaitandengankehidupankesehariannya agar
memberikanpemahamanmateri yang dipelajari oleh siswa.

Selain itu, Rahmadani (2018) berpendapatbahwa PBL
dapatdijelaskansebagaicarasistematisdalammelakukaninvestigasiataupenelitian

pada masalah dan menentukansolusiuntukditerapkan. Sejalan dengan itu, Model

PBL adalah model pengajarandenganmenggunakan dunia
keterampilanpemecahanmasalahsertauntukmendapatkanpengetahuan dan
konsepdarimateripelajaran yang mendasar. Nuraini (2018)
memilikipendapatbahwa model PBL
yaitupendekatanpembelajarandisajikannyamasalahkontekstual, dan
pengembanganpemahaman tentang topik-topik,
siswabelajarcaradibentuknyakerangkamasalah, mengorganisasikan dan

menginvestigasimasalah, mengumpulkan dan menganalisa data, menyusunfakta,
mengkonstruksi argument mengenaipemecahanmasalah, bekerjasecara individual

maupunberkolaborasidalammemecahkanpermasalahan.
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Menurut ~ Yulianti, (2019) menyebutkankelebihan ~ model PBL
yaitusuatupemecahanmasalahdalammemahamiisipelajarandengan PBL
cukupbagus, pemecahanmasalahberjalanselamaberlangsungnya proses
aktivitasbelajardapatmerangsangsiswa dan diberikannyakepuasankepadasiswa,
PBL  meningkatkanaktivitasbelajarsiswa, membantu  proses  transfer
siswauntukmemberikanpemahamanmengenaimasalah-
masalahdalamkehidupankesehariannya, —membantumemperluaswawasan pada
pengetahuansiswa dan melatihsiswa agar
bertanggungjawabataspembelajarannyasendiri,
membantupemahamanbelajarsiswasebagaicaraberfikir.
Bukanhanyasekedarmengertipembelajaran oleh daribukuteks, PBL
terciptalingkunganbelajar yang menyenangkansesuaikesukaansiswa,
memungkinkanpengaplikasiandalam dunia nyata, merangsangsiswa agar belajar
secaralanjut. Sejalan denganitu, kelebihandari model PBL. menurut Masrinah
(2019) adalahmembentukpendidikan ~ di sekolahlebihberkaitan ~ pada

kehidupandiluarsekolah, denganpemecahansecarakritis dan
ilmiahdapatmelatihketerampilansiswasertamelatihsiswaberfikirkritis, analisis,
kreatif dan

menyeluruhkarenadalampembelajaransiswadilatihuntukmelihatsuatumasalahdaris
ejumlahaspek.

Kekurangan model PBL. Menurut ' Helyandari, (2020) yaitupermasalahan
yang dipakai
seringkalisulitmenemukankesesuaiantingkatberpikirsiswadikarenakanberbedanyat
ingkatkemampuanberpikir yang dimilikisiswa,
seringmenggunakanlebihbanyakwaktuberbandingdenganpenggunaanmetodekonve
nsionaldari yang awalnyabelajarmendengar, mencatat dan menghafal,
seringkalikesulitandialamidalamperubahaninformasi  yang  disajikan  guru
dengancaramencari data dan  menganalisissertamenyusunhipotesis  dan
memecahkannyasendiri. Selain itu, Yulianti, (2019)
berpendapatbahwakekurangan model PBL yaituapabilasiswagagalataukurangnya

rasa percayadiri dan rendahnyaminatmakasiswa malas mencobakembali,
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dalampersiapannya PBL banyakdigunakaannyawaktu,
kurangnyapemahamanterhadappermasalahan yang
dipecahkanmenjadikansiswakurangtermotivasiuntukbelajar. Menurut Masrinah,
(2019) menjelaskankekurangandari model PBL adalahseringditemukannyasiswa
kesulitandalammenentukanpermasalahansesuaidengankemampuanberpikirsiswa,

kemudian model PBL diperlukannyawaktulebih lama
daripembelajarankonvensionalsertaseringkalidalambelajarnyasiswadihadapkankes

ulitankarenadalampembelajaranberbasismasalahsiswaharuskanbelajarmencari

data, menganalisis, merumuskanhipotesis dan
memecahkanpermasalahan.Langkahdari model PBL
yaitudirumuskandariorientasisiswa pada permasalahan,
diorganisasikannyasiswauntukpembelajaran, membimbing individual

maupunkelompokdalampenyelidikan, mengembangkan dan disajikannya hasil
karya dan menganalisissertadievaluasinya proses pemecahanmasalah. Sejalan
dengan itu, (Eismawati ,2019) mengemukakanlangkah-langkahdari model PBL
yaitusiswamenyimaktujuanpembelajaran, masalahditerimasiswa,
investigasidilaksanakansiswa, dianalisisnya data oleh siswa, dibuatnyalaporan
oleh siswa, siswamelakukanrefleksiataspenyelidikan.

Menurut (Yulianti , 2019) menyebutkanlangkahdari model PBL vyaitu: 1)
Orientasisiswa pada masalah, dijelaskannyatujuanpembelajaran dan logistik yang
diperlukansertadiberikannyamotivasisiswaterlibat pada
kegiatanpemecahanmasalah.; 2) Mengorganisasikansiswauntukbelajar,
membantusiswadalammenjabarkan dan mengorganisasikantugasbelajar yang
tentangmasalahtersebut.; 3) Membimbingpengalaman individual ataukelompok,
siswadiberidoronganuntukmengumpulkaninformasi yang sesuai,
melaksanakaneksperimenuntukmendapatkanpenjelasan dan pemecahanmasalah;
4) Mengembangkan dan disajikannyahasilkarya, siswadibantudalamperencanaan
dan menyiapkankarya yang sesuaisepertilaporan dan membantumerekauntuk.
Berbagaitugasdengantemannya.; 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses,
dibantunyasiswauntukdilakukannyarefleksiatauevaluasiterhadappenyelidikanmere

ka dan proses yang dipergunakanmereka. Berdasarkanteori-teori di atas
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dapatdisintesiskanbahwa model PBL adalah model pembelajaran yang
diberikannyasiswasebuahpermasalahan-permasalahan yang
berhubungandengankehidupankesehariannyagunamelatinsiswamemecahkanmasal
ahtersebut agar diperolehpengetahuan dan konsepmendasardarimateri yang
dipelajarinya.

Wicaksono (2019:331 ) mengatakanhasilbelajaradalah proses
perubahancaramelakukansesuatuhasilkerjasamadenganlingkunganuntukmemenuhi
kebutuhanhidupnya,  perubahantersebutterlinat pada seluruhaspekperilaku.
Sebagaimanadikemukakan (TelukBengkayang,.)
hasilbelajaradalahberbagaipengalamansiswa yang mencakupranahafektif, kognitif,
dan psikomotorik. Hasil belajarmerupakankemampun yang telahdicapai oleh
siswasetelahmengikuti proses belajar dan mengajar. Dari perspektif guru, non-
pengajarandiakhiridenganpenilaianhasilbelajar. Dari sudutpandangsiswa,
hasilmerupakanakhir dan puncakdaripembelajaran. Dilihatdaripendapat para
ahlitentangpentingnyahasilbelajar yang berganda,
makadapatdikatakanbahwahasilbelajaradalahupayauntukmengubahperilakusiswa
yang termasukranahafektif, kognitif, dan psikomotorik yang

dapatdinilaimelaluites dan non tes.

MenurutAsriningtyas (2018:25 ) Hasil
belajaradalahsiswamemperolehhasildariusahanya yang
telahdilakukannyagunamenambahinformasi, pengetahuanataupunpengalaman.
Fauhah (2021) menyatakanbahwa Hasil

belajarialahsiswamendapatkanpengalamansetelahsiswamenerimaadanyaaktivitasp
embelajaran yang dilakukan pada kegiatanbelajardisekolah. Dijelaskanbahwa
Hasil belajaradalahpenguasaanpengetahuan yang telahdidapatkansiswadari proses
aktivitasbelajar yang telahsiswalakukandalambentukperubahan-perubahandalam
masing-masing  diriindividu  yang  terlihat  dari  taksonomikognitif,
afektifdanpsikomotorik.Hasil belajaradalahbeberapapengalaman yang
didapatkansiswadarihasilaktivitasbelajar yang
dilakukannyadenganmencakupranahkognitif, afektif, dan psikomotorik. Sejalan

denganitu, Ratna wulan (2019) yang
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berpendapatbahwahasilbelajardapatdigolongkanmenjadiitigairanah,  yaitu 1)
Ranah kognitif, 2) ranahpsikomotor, dan 3) afektif.

Jenis-jenishasilbelajar menurut Anjani (2018) yaitu: 1)
PenilaianKognitifyaitupenilaianuntukdiketahuinyatingkatankemampuan yang
siswamilikiterkaitdengan hasil belajar intelektual yang meliputipengetahuan,

pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi.; 2) Penilaian Afektif

adalahalat yang digunakanuntukpengukurankemampuan yang
terkaitdenganperasaan, emosi, sikap,
penerimaanataupenilaiansuatuobjekdenganteknik-teknik non
tesdalampengukurannya.; 3)

PenilaianPsikomotoradalahcarauntukseseoranguntukmengetahuikemampuannyate
rkaitdenganketerampilan (skiil) yang terkaitdenganaktivitasfisik. Saat proses
berlangsung, penilaiandapatdilakukannyadenganpengamatan pada pesertadidik
pada kegiatantertentu yang dilakukannya.

Fauhah (2021) mejabarkanjenis-
jenishasilbelajarialahdiperolehnyapengalaman meliputi kemampuan kognitif,
efektif, sertapsikomotor. Sejalan dengan itu, Raresik. MenurutAsminah (2018)
menjelaskanbahwafaktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitufaktor
Internal eksternal. Faktor internal meliputi factor fisiologis, yaitukeadaan pada
fungsi-fungsifisiologisertakondisijasmani, ~ faktor-  factor  tersebutmeliputi:
adanyakemauanuntuklebihtahu, gunamenarik dan mendapatsimpatidariseseorang
yang lain, gunamemperbaikikegagalan, gunamendapatkanperasaanaman. Faktor-
faktoreksternal, yaitu factor luardirianak yang ikutberpengaruh pada belajaranak,
antara lain berasaldariorangtua, sekolah, dan masyarakat. Faktoriyang berasal dari
orang tuayaitu factor awalnyaadalahberbedanyadidikan orang tuasatudengan yang
lainnyakepadaanaknya. Faktor darisekolahyaituberasaldari guru, pembelajaran
yang akanditempuh, dan penerapanmetode yang digunakan.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Model
Pembelajaran Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menyajikan masalah untuk dipecahkan siswa baik secara individu maupun

kelompok dengan memahami konsep dari masalah yang ada agar dapat
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merangsang pemikiran Kritis siswa untuk menyelesaikan masalah dengan cara
yang mereka pahami.
Dalam Islam dijelaskan bahwa setiap masalah pasti ada jalan keluar atau

penyelesaiannya, serperti dalam surah Ash-Sharh ayat 5 dan 6 berikut:

150 pallaadd () 152l (4)

Artinya : “Karena sesungguhnya Kkesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”.

Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap masalah pasti memiliki jalan
keluarnya dan apabila seseorang sedang menghadapi masalah, maka hal yang
dilakukan adalah dengan bertagwa dan bertawakkal kepada Allah. Tawakkal dan
berserah diri kepada Allah harus disertai dengan usaha. Sehingga, dalam mencari
jalan keluar dalam permasalahan hendaklah dengan usaha terlebih dahulu. Dan
untuk dapat melakukan usaha untuk pemecahan masalah, hendaklah seseorang
tersebut belajar.

Dalam pembelajaran berdasarkan masalah guru siswa suatu permasalahan
yang berfungsi untuk merangsang pemikiran siswa. Peran guru sebagai fasilitator
sangat penting karena berpengaruh kepada proses belajar siswa. Peran guru adalah
memantau aktivitas siswa, memfasilitasi proses belajar dan menstimulasi siswa
dengan pertanyaan. Guru harus mengetahui dengan baik tahapan kerja siswa baik
aktivitas fisik maupun tahapan berpikir siswa.

PBL memiliki langkah-langkah pembelajaran yang tersusun secara
sistematis. Langkah-langkah PBL menurut Ibrahim dan Nur (Rusman, 2018:243)
adalah sebagai berikut.

Tabel 2.2 Langkah-langkah Model PBL

No Indikator Kegiatan Guru

1 | Orientasi siswa pada | Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan

masalah. logistik yang diperlukan, dan memotivasi siswa

terlibat pada aktivitas pemecahan masalah
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No Indikator Kegiatan Guru
2 | Mengorganisasi siswa | Membantu  siswa  mendefinisikan  dan
untuk belajar. mengorganisasikan  tugas  belajar  yang

berhubungan dengan masalah tersebut.

3 Mendorong siswa untuk mengumpulkan
Membimbing pengalaman | informasi ~ yang  sesuai,  melaksanakan
individual/kelompok eksperimen untuk mendapatkan penjelasan. dan

pemecahan masalah

4 | Mengembangkan dan | Membantu siswa dalam merencanakan dan
menyajikan hasil karya menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan
dan membantu mereka untuk berbagai tugas

dengan temannya.

5 | Menganalisis dan | Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau
mengevaluasi proses | evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan
pemecahan masalah proses yang mereka gunakan.

Tabel diatas menunjukkan langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan
guru dalam model Problem Based Learning. Ada 5 langkah dari model Problem
based learning yang digunakan dalam pembelajaran yaitu: orientasi masalah,
organisasi belajar, penyelidikan pengalaman siswa, pengembangan dan penyajian
hasil, serta analisis dan evaluasi. Jadi, PBL merupakan suatu model pembelajaran
yang menggunakan masalah sebagai fokus utama. Melalui permasalahan ini siswa
belajar mengidentifikasi pemecahan masalah, mengumpulkan informasi,
melakukan penyelidikan, berinteraksi dan berkolaborasi untuk mengevaluasi
pemecahan masalah yang telah diajukan sehingga membuat siswa lebih aktif

dalam kegiatan pembelajaran.
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1.3.2 Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning

Menurut Anwar dan Jurotun (Aulia 2021:190) menyatakan bahwa Problem
Based Learning (PBL) merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah dalam kehidupan sehari-hari sebagai suatu konteks bagi
siswa agar dapat belajar cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah,
serta untuk memperoleh dari materi pelajaran. Sedangkan menurut Hendriana
(Selvi 2020:196) Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang
berdasarkan pada masalah-masalah kontekstual, yang membutuhkan upaya
penyelidikan dalam usaha pemecahan masalah. Selanjutnya menurut Wena (Selvi
2020:196) Problem Based Learning (PBL) merupakan sebuah model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan cara menghadapkan para
peserta didik dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata dan
peserta didik mencoba untuk memecahkan masalah tersebut. Berdasarkan
pendapat para ahli di atas, maka model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) merupakan model pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik dengan
pemberian masalah yang ada dalam kehidupan nyata dan peserta didik berusaha
untuk menyelesaikan masalah tersebut.

Menurut Arrends dalam Elfrida, dkk (2019) model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dirancang terutama untuk membantu siswa dalam
mengambangkan  keterampilan  berpikir, menyelesaikan masalah, dan
intelektualnya melalui berbagai situasi nyata atau situasi'yang disimulasikan, dan
menjadi pelajar yang mandiri dan otonom. Kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah dapat dibentuk dengan menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) dalam proses belajar mengajar karena Problem Based Learning (PBL)
merupakan model pembelajaran yang membuat peserta didik terlibat aktif dalam
lingkungan pembelajaran yang menghadirkan pemikiran Kkritis, penerapan
pengetahuan dalam konteks nyata, dan pengembangan keterampilan pemecahan
masalah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Hertiavi,
dkk dalam Rupus, dkk (2019) bahwa cara dan strategi guru dalam melaksanakan
proses belajar mengajar sangat memengaruhi keberhasilan  kegiatan

pembelajaran.(Saravina 2023:725)
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Langkah-langkah model PBL menurut para ahli: Menurut Ibrahim dan Nur
(Rusman, 2016:243):

1. Orientasi peserta didik pada masalah: Menjelaskan pembelajaran, menjelaskan
logistik yang diperlukan, dan memotivasi peserta didik terlibat pada aktivitas

pemecahan masalah.

2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar: Membantu peserta didik
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan

masalah tersebut.

3. Membimbing pengalaman individual/kelompok: Mendorong peserta didik
untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk

mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya: Membantu peserta didik dalam
merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, dan membantu

mereka untuk berbagai tugas dengan temannya.

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah: Membantu peserta
didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan

proses yang mereka gunakan.

1.3.3 Tujuan Model Problem Based Learning

Tujuan dari model pembelajaran Problem Based Learning berdasarkan
masalah ada banyak macamnya, seperti membantu peserta didik dalam
menyelesaikan masalah, menambah pengetahuan peserta didik dalam mengatasi
masalah dan meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik dalam
mengatasi masalah. Menurut Anwar dan Jurotun (Aulia 2021:190) menyatakan
bahwa Problem Based Learning (PBL) merupakan sebuah pendekatan
pembelajaran yang menggunakan masalah dalam kehidupan sehari-hari sebagai
suatu konteks bagi siswa agar dapat belajar cara berpikir kritis dan keterampilan

pemecahan masalah, serta untuk memperoleh dari materi pelajaran.
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Sedangkan menurut Hendriana (Selvi 2020:196) Problem Based Learning
(PBL) adalah pembelajaran yang berdasarkan pada masalah-masalah kontekstual,
yang membutuhkan upaya penyelidikan dalam usaha pemecahan masalah.
Selanjutnya menurut Wena (Selvi 2020:196) Problem Based Learning (PBL)
merupakan sebuah model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dengan
cara menghadapkan para peserta didik dengan berbagai masalah yang dihadapi
dalam kehidupan nyata dan peserta didik mencoba untuk memecahkan masalah
tersebut. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang berpusat
kepada peserta didik dengan pemberian masalah yang ada dalam kehidupan nyata
dan peserta didik berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut. (Saravina Putri
Ramadhani 2024:725.)

Tujuan utama model problem based learning bukanlah penyampaian
sejumlah besar pengetahuan kepada peserta didik, melainkan berorientasi pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah
dan sekaligus mengembangkan kemampuan peserta didik untuk secara aktif
membangun pengetahuan sendiri. Tujuan pemebelajaran dirancang untuk
meransang untuk menstimulus dan melibatkan peserta didik dalam pemecahan
masalah, hal ini akan dapat meningkatkan keahlian belajar dan berpikir peserta
didik dalam bidangnya secara langsung dalam mengidentifikasi masalah.

Berdasarkan pendapat para ahli @ tersebut, maka tujuan dari model
pembelajaran Problem Based Learning yaitu dapat memudahkan peserta didik
dalam memecahkan masalah, menganalisis masalah, dan kemampuan dalam
berpikir kritis. Serta memudahkan para pendidik dalam menyampaikan materi
agar dapat dipahami dan dikuasai oleh peserta didik.

Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learningini juga dapat
menghubungkan peserta didik kepada dunia nyata sehingga peserta didik dapat
lebih mudah mengatasi masalah dan meningkatkan interaksi antara pendidik dan

peserta didik agar tercapainya tujuan pembelajaran.



34

1.3.4 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based
Learning

Sumantri (2018: 46) Setiap model pembelajaran mempunyai keunggulan.
Dalam model ini ada beberapa kelebihan dan kelemahan model pembelajaran
PBL yaitu:

a. Kelebihan Problem Based Learning

= Melatih siswa untuk mendesain suatu penemuan.

= Berfikir dan bertindak kreatif.

= Siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis.

= Mengidentifikasi dan mengevaluasi penyelidikan.

= Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan.

= Merangsang bagi perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk

menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapi dengan tepat.

= Dapat membuat pendidikan lebih relevan dengan kehidupan

b. Kelemahan Problem Based Learning
= Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan model ini,
misalnya: terbatasnya sarana prasarana atau media pembelajaran yang
dimiliki dapat menyulitkan siswa untuk melihat dan mengamati serta
akhirnya dapat menyimpulkan konsep yang diajarkan.

= Membutuhkan alokasi waktu yang lebih panjang.

= Pembelajaran hanya berdasarkan masalah.

Berdasarkan pendapat teori diatas, kelebihan dari model pembelajaran
Problem Based Learning adalah Model pembelajaran Problem Based Learning
berhubungan dengan situasi kehidupan nyata sehingga pembelajaran menjadi
bermakna, mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif, mendorong lainnya
sebagai pendekatan belajar secara interdisipliner, memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk memilih apa yang akan dipelajari dan bagaimana
mempelajarinya, mendorong terciptanya pembelajaran kolaboratif, dan mampu
meningkatkan kualitas pendidikan. Sedangkan kelemahan dari model
pembelajaran Problem Based Learning adalah model ini tidak dapat diterapkan

pada semua mata pelajaran, dan dalam suatu kelas yang memiliki tingkat
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keragaman peserta didik yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian

tugas.

1.3.5 Materi Sistem Pernapasan
a. Sistem Pernapasan

Pernapasan adalah pertukaran gas-gas antara organisme hidup dengan
lingkungan sekitarnya. Fungsi utama pernapasan adalah pertukaran O2 dan CO2
di darah dengan udara pernapasan, sedangkan fungsi tambahan ialah pengendalian
keseimbangan asam basa, metabolisme hormon dan pembuangan partikel. Paru
ialah satu-satunya organ yang menerima darah dari seluruh curah jantung
(Ganong,2018)

Sistem pernapasan pada manusia adalah sistem menghirup oksigen dari
udara serta mengeluarkan karbon dioksida dan uap air . Dalam proses pernapasan,
oksigen merupakan zat kebutuhan utama. Oksigen untuk pernapasan diperoleh
dari udara di lingkungan sekitar. Alat-alat pernapasan berfungsi memasukan udara
yang mengandung oksigen dan mengeluarkan udara yang mengandung karbon
dioksida dan uap air. Tujuan proses pernapasan yaitu untuk memperoleh energi.
Pada peristiwa bernapas terjadi pelepasan energi. Sistem pernapasan pada
manusia mencakup dua hal, yakni saluran pernapasan dan mekanisme pernapasan.

Saluran pernapasan adalah bagian tubuh manusia yang berfungsi sebagai
tempat pertukaran gas yang diperlukan untuk proses pernapasan. Saluran ini
berpangkal pada hidung, tekak (faring), tenggorokan (trakea), cabang tenggorokan
(bronkus), bronkiolus, alveolus, dan berakhir pada paru-paru. Namun, dalam
organ-organ tersebut dapat mengalami gangguan. Gangguan ini biasanya berupa
kelainan, penyakit, atau karena ulah manusia itu sendiri (seperti merokok).
Penyakit atau gangguan Yyang menyerang sistem pernapasan ini dapat
menyebabkan terganggunya proses pernapasan(Tomasouw 2019:110)

Saluran pernafasan terdiri dari rongga hidung, rongga mulut, faring, laring,
trakea, dan paru. Laring membagi saluran pernasafan menjadi 2 bagian, yaitu
saluran pernafasan atas dan saluran pernafasan bawah. Pada pernafasan yang

melalui paru-paru atau pernafasan external, oksigen di hirup melalui hidung dan
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mulut. Kemudian oksigen masuk melalui trakea dan pipa bronkhial ke alveoli dan
erat hubungannya dengan darah di dalam kapiler pulmonaris. Terdapat membran
alveoli yang memisahkan oksigen dan darah oksigen menembus membran ini dan
dipungut oleh hemoglobin sel darah merah dibawa ke jantung. Kemudian akan
dipompa ke dalam arteri di semua bagian tubuh. Darah meninggalkan paru-paru
pada tekanan oksigen 100 mmHg dimana pada tingkat ini hemoglobinnya 95% .
Adanya tekanan antara udara luar dan udara dalam paru-paru menyebabkan udara
dapat masuk ataupun keluar. Perbedaan tekanan terjadi akibat perubahan besar
kecilnya rongga dada, rongga perut, dan rongga alveolus. Perubahan besarnya
rongga ini terjadi karena pekerjaan otot-otot pernafasan, yaitu otot antara tulang
rusuk dan otot pernafasan tersebut. Maka dari itu pernafasan dapat dibedakan
menjadi dua yaitu:
1. Pernapasan Dada
Pernafasan dada adalah pernafasan yang menggunakan gerakan-
gerakan otot antar tulang rusuk. Adanya kontraksi otot-otot yang terdapat
diantara tulang-tulang rusuk menyebabkan tulang dada dan tulang rusuk
terangkat sehingga rongga dada membesar. Ketika rongga dada membesar,
paru-paru turut mengembang sehingga volume menjadi besar. Sedangkan
tekanannya lebih kecil daripada tekanan udara luar. Dalam keadaan
demikian udara luar dapat masuk melalui trakea ke paru-paru (pulmonum).
2. Pernapasan Perut
Pernapasan perut adalah pernapasan yang menggunakan otot-otot
diafragma. Otot-otot sekat rongga dada berkontraksi sehingga diafragma
yang semula cembung menjadi agak rata, dengan demikian paru-paru dapat
mengembang ke arah perut (abdomen). Pada waktu itu rongga dada
bertambah besar dan udara terhirup masuk
Ranah kognitif merupakan hasil belajar peserta didik yang berkenaan
dengan aspek pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,
sintesis dan evaluasi. Pentingnya aspek kognitif akan membantu peserta
didik sekolah terutama sekolah dasar (SMA/ MA) dalam meningkatkan

kemampuan individu dalam hal kekritisan berpikir. Dalam al quran Allah
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juga menjelaskan bahwa berpikir itu sangat penting sebagaimana terdapat di
dalam surat Q.S Ali ‘Imran ayat 191
< G et coete 859 Lo ofs ke sim es B gy oy tnc o s E2o0nt
)Y 55 sallalings 5 S pags saaale 510 528 SLalisg I 5 HSnAll)
14 (QULIAe saia i, Sl agela s

Artinya : “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau
dalam keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata), "Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini
sia-sia; Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka."

Seorang dapat bepikir kapan saja dan di mana saja. Melihat macam-

macam manusia berbeda rupa, memliki jumlah anggota tubuh yang sama

dan alam semesta lainnya yang diciptakan Allah Yang Maha Esa, setiap
orang mempunyai kemampuan untuk memikirkan sesuatu yang dapat
memperbaikikeadaan dirinya, meningkatkan keimanan, kemampuan

berpikir, perilaku serta memperbaiki keadaan sekelilingnya.

b. Anatomi Sistem Pernapasan
Bagian-bagian sistem pernafasan yaitu Cavum nasi, faring, laring, trakea,
karina, bronchus principalis, bronchus lobaris, bronchus segmentalis, bronchiolus
terminalis, bronchiolus respiratoryus, saccus alveolus, ductus alveolus dan alveoli.
Terdapat Lobus, dextra ada 3 lobus yaitu lobus superior, lobus media dan lobus
inferior. Sinistra ada 2 lobus yaitu lobus superior dan lobus inferior, Pulmo dextra
terdapat fissura horizontal yang membagi lobus superior dan lobus media,
sedangkan fissura obligue membagi lobus media dengan lobus inferior. Pulmo
sinistra terdapat fissura oblique yang membagi lobus superior dan lobus inferior.
Pembungkus paru (pleura) terbagi menjadi 2 yaitu parietalis (luar) dan Visceralis
(dalam), diantara 2 lapisan tersebut terdapat rongga pleura (cavum pleura) .
1. Hidung Tersusun atas tulang dan tulang rawan hialin, kecuali naris anterior
yang dindingnya tersusun atas jaringan ikat fibrosa dan tulang rawan.
Permukaan luarnya dilapisi kulit dengan kelenjar sebasea besar dan rambut.

Terdapat epitel respirasi: epitel berlapis silindris bersilia bersel goblet dan
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mengandung sel basal. Didalamnya ada konka nasalis superior, medius dan
inferior Lamina propria pada makosa hidung umumnya mengandung
banyak pleksus pembuluh darah.

. Alat penghidu Mengandung epitel olfaktoria: bertingkat silindris tanpa sel
goblet, dengan lamina basal yang tidak jelas. Epitelnya disusun atas 3 jenis
sel sel penyokong, sel basal dan sel olfaktoris,

. Sinus paranasal

Merupakan rongga-rongga berisi udara yang terdapat dalam tulang
tengkorak yang berhubungan dengan rongga hidung. Ada 4 sinus:
maksilaris, frontalis, etmoidalis dan sphenoidalis.

. Faring

Lanjutan posterior dari rongga mulut. Saluran napas dan makanan menyatu
dan menyilang. Pada saat makan makanan dihantarkan ke oesophagus. Pada
saat bernapas udara dihantarkan ke laring. Ada 3 rongga nasofaring,
orofaring, dan laringofaring Mukosa pada nasofaring sama dengan organ
respirasi, sedangkan orofaring dan laringofaring sama dengan saluran cerna.
Mukosa faring tidak memilki muskularis mukosa. Lamina propria tebal,
mengandung serat elastin. Lapisan fibroelastis menyatu dengan jaringan ikat
interstisiel. Orofaring dan laringofaring dilapisi epitel berlapis gepeng,
mengandung kelenjar mukosa murni.

Laring.

Organ berongga dengan panjang 42 mm dan diameter 40 mm. Terletak
antara faring dan traken. Dinding dibentuk oleh tulang rawan tiroid dan
krikoid. Muskulus ekstrinsik mengikat laring pada tulang hyoid. Muskulus
intrinsik mengikat laring pada tulang tiroid dan krikoid berhubungan dengan
forasi. Lapisan laring merupakan epitel bertingkat silia. Epiglotis memiliki
epitel selapis gepeng, tidak ada kelenjar. Fungsi laring untuk membentuk
suara, dan menutup trakea pada saat menelan (epiglotis). Ada 2 lipatan
mukosa Yaitu pita suara palsu (lipat vestibular) dan pita suara (lipat suara).
Celah diantara pita suara disebut rima glotis. Pita suara palsu terdapat

mukosa dan lamina propria. Pita suara terdapat jaringan elastis padat, otot
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suara ( otot rangka) Vaskularisasi: A.V Laringeal media dan Inferior.
Inervasi: N Laringealis superior.

Trakea

Tersusun atas 16-20 cincin tulang rawan. Celah diantaranya dilapisi oleh
jaringan ikat fibro elastik. Struktur trakea terdiri dari tulang rawan, mukosa,
epitel bersilia, jaringan dan kelenjar

Bronchus

Cabang utama trakea disebut bronki primer atau bronki utama. Bronki
primer bercabang menjadi bronki lobar bronki segmental o bronki
subsegmental.

Struktur bronkus primer mirip dengan trakea hanya cincin berupa lempeng
tulang rawan tidak teratur, Makin ke distal makin berkurang, dan pada
bronkus subsegmental hilang sama sekali. Otot polos tersusun atas anyaman
dan spiral. Mukosa tersusun atas lipatan memanjang. Epitel bronkus:
kolumnar bersilia dengan banyak sel goblet dan kelenjar submukosa Lamina
propria: serat retikular, elastin, limfosit, sel mast, eosinofil

Bronchiolus

Cabang ke 1215 bronkus. Tidak mengandung lempeng tulang rawan, tidak
mengandung kelenjar submukosa. Otot polos bercampur dengan jaringan
ikat longgar. Epitel kuboid bersilia dan sel bronkiolar tanpa silia (sel Clara)
Lamina propria tidak mengandung sel goblet.

Bronchiolus respiratorius

Merupakan peralihan bagian konduksi ke bagian respirasi paru. Lapisan :
epitel kuboid, kuboid rendah, tanpa silia. Mengandung kantong tipis
(alveoli),"

Duktus alveolaris Lanjutan dari bronkiolus. Banyak mengandung alveoli.
Tempat alveoli bermuara,”.

Alveolus

Kantong berdinding sangat tipis pada bronkioli terminalis. Tempat
terjadinya pertukaran oksigen dan karbondioksida antara darah dan udara

yang dihirup. Jumlahnya 200-500 juta. Bentuknya bulat poligonal, septa
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antar alveoli disokong oleh serat kolagen,dan elastis halus, Sel epitel terdiri
sel alveolar gepeng (sel alveolar tipe 1), sel alveolar besar ( sel alveolar tipe
I1). Sel alveolar gepeng ( tipe 1) jumlahnya hanya 10%, menempati 95%
alveolar paru. Sel alveolar besar (tipe 1) jumlahnya 12%, menempati 5%
alveolar Sel alveolar gepeng terletak di dekat septa alveolar, bentuknya
lebih tebal, apikal bulat, ditutupi mikrovili pendek, permukaan licin,
memilki badan berlamel. Sel alveolar besar menghasilkan surfaktan
pulmonar. Surfaktan ini fungsinya untuk mengurangi kolaps alveoli pada
akhir ekspirasi. Jaringan diantara 2 lapis epitel disebut interstisial
Mengandung serat, sel septa (fibroblas), sel mast, sedikit limfosit Septa tipis
diantara alveoli disebut pori Kohn. Sel fagosit utama dari alveolar disebut
makrofag alveolar Pada perokok sitoplasma sel ini terisi badan besar
bermembran. Jumlah sel makrofag melebihi jumlah sel lainnya.

Pleura

Membran serosa pembungkus paru. Jaringan tipis ini mengandung serat
elastin, fibroblas, kolagen. Yang melekat pada paru disebut pleura viseral,
yang melekat pada dinding toraks disebut pleura parietal. Ciri khas
mengandung banyak kapiler dan pembuluh limfe. Saraf adalah cabang n

frenikus dan n. interkostal.

C.FaktorGangguanPernapasan

Faktor terjdinyagangguanpernapasanbiasanyaterjadikarnabakteri  yang
disebarkanmelaluiudara.Sebagaimana organ tubuhmanusia yang lain,
pernafasan juga rawanterserangberbagaimacampenyakit. Alat-
alatpernafasanmerupakan organ tubuh yang sangat penting. Jika
alatiniterganggukarenapenyakitataukelainanmaka proses
pernafasanakanterganggu, bahkandapatmenyebabkankematian. Macam-
macamgangguan yang umumterjadi pada
saluranpernafasanmanusiadiantaranyaasma, InfeksiSaluranPernafasanAkut
(ISPA), dan Penyakit Paru ObstruksiKronik (PPOK) (Depkes RI, 2010).

Penyakitsaluranpernapasanakibatpaparanpartikel (debu) yang
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masukataumengendap di dalamparumanusiamerupakanpenyakitakibatkerja
yang paling banyakdialamipekerja. ILO (International Labour Organization)
pada tahun 2013 menyebutkan, prevalensipekerja yang
mengalamipenyakittersebut di negara berkembangmencapai 30-50%
(Muhith, 2018). Bisa juga disebabkankarnaalergimelaluiudara dan
lingkungan yang tidaksehat .Dimana alergimerupakanpenyakitberupareaksi
yang dihasilkandalamwaktusingkat oleh imuntubuhakibatadanyasuatubahan
yang berada di lingkungan yang disebutsebagaialergen.
Alergidapatterjadikarenatubuhmemproduksi antibody IgE (Imunoglobulin
E)
spesifiksecaraberlebihsebagairesponimuntubuhterhadapadanyapaparanalerg
en (Schoefer, 2008:72).

Alergipernapasandapattimbulkarenaadanya factor genetik dan lingkungan.
Faktor genetic didapatkandaririwayatatopi orang tua. Atopimerupakan
factor genetik yang diwariskandalamkeluargaberupa control antibody
IgEsebagairesponterhadap allergen dosisrendah (Johansson, 2004). Orang
tua yang  menderitaalergipernapasancenderungmemilikianak  yang
menderitaalergipernapasan juga. Selain factor genetik, lingkungan juga
berpengaruhterhadaptimbulnyaalergipernapasan. Alergen yang berada di
lingkungandapatmenjadipencetustimbulnyaalergipernapasan.
Menurutcaramasukalergen, allergen terbagimenjadi 4 jenisyaitualergen yang
masukbersamakomponenudara yang terhirup  (inhalan), allergen
darimakanan yang dikonsumsilalumasukkesaluranpencernaan (ingestan),
alergen yang masukketubuhmelaluisuntikan (parenteral), dan alergen yang
masukmelaluikontakdengankulitataujaringanmukosa (kontaktan) (Wistiani,
2011).

Alergenpencetusterbanyak ~ yang  menimbulkanalergipernapasanadalah
allergen inhalansepertiserbuk sari, tungaudeburumah, kecoa, dan
hewanpeliharaan.
Sensitivitasseseorangterhadapalergeninhalandapatdiketahuimelalui uji
tusukkulitatau Skin Prick Test (Sellaturay, 2015). Skin Prick Test
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digunakanuntukmendeteksiadanya antibody IgEspesifikterhadapalergen
yang masukkedalamtubuh. Keuntungan uji tusuk kulityaitumurah,
efeksampingtidakberbahaya, reaksinyacepatyaitu 15
menitsetelahpenetesanalergen, dan hasilnya dapatterlihatselamatesdilakukan
(Bousquet, 2018:73). Selain alergen, factor lingkungan yang
berpengaruhterhadapkejadianalergipernapasanadalahfaktor non-
alergensepertikeadaanemosipenderita dan paparan asap rokok.

Adapun penyakit yang bias terjadi pada
saluranpernapasanberdasarkanbeberapaaskepkeperawatanyaitu:
a. Tuberkulosis Tuberkulosis (TBC) merupakaninfeksi pada paru-paru yang
disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis. Infeksibiasanyaterjadi
di bagianatasparu-paru. Gejala Tuberkulosis antara lain: 1) Kelelahan; 2)
Kehilanganberat badan; 3) Berkeringat pada malamhari. Jika
infeksilebihburuk, Gejala Tuberkulosis yang akantimbulyaitu: 1) Dada
sakit; 2) Batuk denganmengeluarkandahakataudarah; 3) Napas
pendekatausesaknafas.
b. Asma Alergimerupakanpenyakitberupareaksi yang
dihasilkandalamwaktusingkat oleh imuntubuhakibatadanyasuatubahan yang
berada di lingkungan yang disebutsebagaialergen.
Alergidapatterjadikarenatubuhmemproduksi antibody IgE (Imunoglobulin
E)
spesifiksecaraberlebihsebagairesponimunubuhterhadapadanyapaparanalerge
n (Schoefer, 2008).Manifestasialergi pada manusiadapatterjadi di organ
pernapasanberupaasma dan rinitis. Asma
merupakanpenyakitinflamasikronikjalur ~ napas  bagianbawah  yang
ditandaidengangejala episodic yaitusesak napas atau dadaterasasesak, batuk,
dan sangat sulitbernafas (Price , 2017 Hal. 72).Asma adalahgangguan pada
organ
pernapasanberupapenyempitansaluranpernapasanakibatreaksiterhadapsuatur
angsangantertentu. Gejala-gejalaawaldariseranganasmayaitu: 1)

Perubahandalampolapernapasan; 2) Bersin-bersin; 3) Perubahansuasanahati;
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4) Hidungmampat; 5) Batuk; 6) Gatal-gatal pada tenggorokan; 7) Sering
merasacapek; 8) Lingkaranhitam di bawahmata; 9) Susah tidur; 10)
Turunnyatoleransitubuhterhadapkegiatanolahraga. Gejala-
gejalaasmaakutmemberiindikasibahwasuatuseranganasmasedangterjadi.
Gejala nya meliputi: 1) Napas berat; 2) Batuk-batuk; 3) Napas
pendektersengal-sengal, 4) Sesak dada; Hal-hal di
atasmenunjukkanbahwaperubahantelahterjadi pada saluranpernapasan dan
aliranudara terhambat. Penderitaasmamengalamibeberapaatausemuagejala
di atas pada suatuserangan.

¢ Sinusitis merupakanperadangan yang terjadi pada organ sinus. Sinus
sendiriadalahronggaudara yang terdapatdidaerahwajah yang
langsungterhubungdenganhidung. Peradangan pada sinus
inidapatmenyebabkanpenimbunanlendir pada rongga sinus dan menjadi
media bagipertumbuhanbakteri. Gejala-gejala yang
ditimbulkanpenyakitiniadalah:1) Sakit ataunyeri pada wajah dan dahi;
2)Ingus  keluardarihidungberwarnakuning atauhijausertaberbautajam; 3)
Hidungtersumbat; 4) Berkurangnyadayapengecap; 5) Kepala yang
terasanyeri; 6) Batuk; 7) Sakit tenggorokan.

d.BronkhitisPenyakibronkitis yang menyerang organ paru-paru Yyang
merupakan organ tubuh yang sangat pentingbagikehidupanmanusia yang
merupakanpenyediaudara ~ (napas) bagimanusia, namunsering kali
menuaigangguanpenyakit yang umumnyadiakibatkan oleh
kesalahanindividu itu sendiri, sepertimerokok yang merupakan factor
utamadarikasuspenyebabpenyakitbronkitis dan penyakitseputarparu-paru
yang banyakmenyerang. Bronkitisbanyakdiartikan oleh
masyarakatumumsebagaipenyakitsesak napas akutterutamabagimereka yang
aktifdalamrokok. Mereka yang menderita bronchitis
umumnyaakanmenunjukkangejalaumumseperti: =~ 1)  Batuk  berdahak
(dahaknya bias berwarnakemerahan); 2) Sesak napas
ketikamelakukanolahragaatauaktivitasringan; 3) Sering

menderitainfeksipernapasan (misalnya flu); 4) Napas berat; 5) Mudah lelah;
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6) Pembengkakan di pergelangan kaki, kaki, dan tungkai kaki kiri dan
kanan; 7) Wajah, telapaktanganatauselaputlendir yang berwarnakemerahan;
8) Pipi tampakkemerahan; 9) Sakit kepala; 10) Gangguanpenglihatan.
e.Pneumoniaatauseringdisebutparu-parubasahadalahinfeksiatauperadangan
pada salah satuataukeduaparu-paru, lebihtepatnyaperadanganituterjadi pada
kantungudara. Kantungudaraakanterisicairanataunanah,
sehinggamenyebabkansesaknafas, batukberdahak, demam, menggigil, dan
kesulitanbernapas. Infeksitersebutdisebabkan oleh berbagaiorganisme,
termasukbakteri, virus dan jamur. Tanda-tanda dan gejala pneumonia
bervariasimulaidari yang ringanhingga yang berat, tergantung pada faktor-
faktorsepertijeniskuman penyebab, usiapenderita dan
kondisikesehatansecarakeseluruhan. Tanda-tanda dan gejala pneumonia
yang ringansering kali miripdengan flu atausakitdemam dan batukpilek,
namuntakkunjungsembuhataubertahan lama. Ciri-ciri dan gejala pneumonia
antara lain: 1) Demam, berkeringat dan menggigil; 2) Suhu tubuh lebih
rendah dari normal pada orang di atasusia 65 tahun, dan pada orang dengan
system kekebalan tubuh yang lemah; 3) Batuk berdahaktebal dan kental
(lengket); 4) Nyeri dada saatbernapasdalamatauketikabatuk; 5) Sesak napas
(nafascepat); 6) Kelelahan dan nyeriotot; 7) Mual, muntahataudiare; 8) Sakit
kepala. Ada banyakkemungkinanpenyebab pneumonia, yang paling
seringadalahkarenainfeksibakteri dan virus dariudara yang kitahirup.

f. Infeksi Saluran Pernapasan Atas (ISPA)
Infeksisaluranpernapasanatasatauseringdisebutsebagai ISPA
adalahterjadinyainfeksi yang parah pada bagian sinus, tenggorokan,
saluranudara, atauparu-paru. Infeksi yang terjadilebihseringdisebabkan oleh
virus meskibakteri juga bias menyebabkankondisiini (Zeth, 2015:112)
ASPA akanmenimbulkangejalaseperti 1.Hidung tersumbatatauberair 2.Paru
paruterasaterhambat 3.Batuk —batuk dan tenggorokanterasasakit 4.Kerap

merasakelelahan 5.Tubuh terasasakit .
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1.4 Penelitian Relavan

1. Review yang dilakukan Binti Anisaul Khasanah , Kemampuan Berfikir
Kritis Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Brain Based Learning
dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa siswa yang mencapai
kemampuan merumuskan pokok-pokok permasalahan dimana siswa diminta
menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan serta operasi
hitung yang benar sebesar 81,82%. Siswa yang mencapai kemampuan
menentukan akibat dari suatu ketentuan yang diambil dimana siswa
memberikan jawaban secara sistematis terkait pertanyaan yang diberikan
sebesar 75,76%. Siswa yang mencapai kemampuan menentukan
penyelesaian dengan beberapa solusi dimana siswa diminta memberikan
solusi jawaban lebih dari satu dari soal yang diberikan sebesar 79,41%.
Siswa yang mencapai kemampuan mengungkap data/ definisi/ teorema
dalam menyelesaikan masalah dimana siswa diminta membuktikan
kebenaran suatu pernyataan dari soal yang diberikan sebesar 82,35%. Dan
siswa yang mencapai kemampuan mengevaluasi argumen yang relevan
dalam penyelesaian suatu masalah dimana siswa diminta menyelesaikan
soal pemecahan masalah sebesar 76,47%.

2. Review yang dilakukan Setyorini, S.E. Sukiswo, (2011) Penerapan Model
Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis
Siswa SMP ,Model PBL dapat meningkatkan kemapuan berfikir kritis siswa
pada pembelajaran GLBB. Hal ini dapat dilihat bahwa 75% siswa
memiliki kemampuan berpikir kritis, 7,5% siswa memiliki kemampuan
sangat kritis, psikomotorik siswa memiliki nilai rerata 82,75 dalam
kategori sangat aktif dan afektif siswa mempunyai nilai rerata sebesar 73,38
yang termasuk dalam kategori baik. Sehingga para guru diharapkan
mampu memvariasikan model pembelajaran yang dapat menghindari rasa
bosan dan tercipta suasana yang menyenangkan. Model Problem Based
Learning dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis pada sub pokok bahasan GLBB. Selain itu, Guru

diharapkan dapat mencoba model PBL pada materi yang berbeda.
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3. Penelitian yang dilakukan Dina Ayuningsih,( 2019 ) Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning ( PBL) Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Dan Berfikir Kritis Matematika, Sebelum melakukan penelitian,
hasil belajar matematika (pra siklus) siswa kelas 5 SDN 1 Ngambakrejo
masih belum mencapai tujuan hasil pembelajaran yang diharapkan. Pada
kondisi awal siswa yang mendapatkan nilai tuntas dalam pembelajaran
matematika hanya 6 siswa dengan persentase 22,2, sedangkan siswa
yang belum tuntas dalam pembelajaran berjumlah 21 siswa dengan
persentase 77,8. Dengan nilai rata-rata siswa 62, untuk nilai tertinggi 88,
dan terendah 33. Pada tes siklus | berjumlah 11 siswa tuntas dengan
persentase 40,7. Siswa yang belum tuntas dalam proses penelitian
berjumlah 16 siswa dengan persentase 59,3. Dengan nilai ratarata siswa
66 nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 45. Sedangkan siklus Il terjadi
peningkatan hasil belajar, hasil darites tingkat kelulusan berjumlah 19
siswa dengan persentase 70,3 , dan siswa yang tidak tuntas KKM
adalah 8 siswa dengan persentase 29,7. rata-rata nilai siswa 76 nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah 50. Pelaksanaan penelitian di kelas SDN 1
Ngambakrejo Kelas 5 menjadilandasan dalam penyampaian saran untuk
Peneliti yang akan melakukan penelitian serupa yaitu disarankan lebih
banyak mencari kajian dan referensi yang relevan agar lebih baik lagi
dalam melakukan - penelitian serta menjadi lebih ‘lengkap lagi. Dan
dalam mencari dan menggunakan model pembelajaran alangkah lebih
baiknya menggunakan model pembelajaran yang inovatif, kreatif, aktif,
serta menyenangkan yang dapat membuat senang siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

4. Penelitian yang dilakukan Juniar Fauziatul (2021) dengan judul Peran
Keterampilan Berfikir Kritis Di Sekolah Menengah Pertama Pada Mater
Sistem Pencernaan Hasil observasi dan analisis data yang dilakukan, yaitu
keterampilan berpikir kritis siswa di SMP Negeri 6 Ngawi masih kurang.
Hal ini dibuktikan dari rendahnya capaian nilai persentase tertinggi

diperoleh sebesar 32% dan persentase terendah sebesar 8% pada indikator
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keterampilan berpikir kritis. Dengan ketercapaian pada indikator
keterampilan berpikir kritis adalah pada indikator mengatur strategi taktik
dan indikator membangun keterampilan dasar. Berdasarkan nilai tes berpikir
kritis pada kategori kurang (K) dan sangat kurang (SK). Rendahnya
kemampuan berpikir kritis siswa disebabkan karena siswa belum terbiasa
dengan apa yang disajikan pembelajaran secara aktif yang dapat
memaksimalkan suatu potensi berpikir siswa. Berpikir kritis merupakan
salah satu keterampilan yang penting untuk dimiliki siswa.

5. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Valleri Rehan Prima Vincinzo
(2022) Pemanfaatan Media E- Learning Edlink Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia,
Dari penelitian ini yang sudah dilakukan dimana kemampuan berpikir kritis
siswa kelas VIII-A dan VIII-B mengalami kenaikan setelah melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan media e-learning Edlink pada
materi sistem pencernaan manusia. Berdasarkan perhitungan N-Gain,
persentase peningkatan kemampuan berpikir kritis sebagian besar siswa
termasuk pada kategori sedang yaitu 62,07% dari jumlah keseluruhan siswa.
Siswa yang tergolong pada kategori sedang dapat menyelesaikan soal-soal
berpikir kritis dengan baik.Pemanfaatan media e-learning Edlink untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa pada materi sistem
pencernaan manusia mendapatkan tanggapan yang sangat baik pada semua
indikator pernyataan yang terdapat pada angket respons siswa.Siswa
mendapatkan pengalaman belajar yang baru setelah memanfaatkan media e-

learning Edlink dalam kegiatan pembelajaran daring.

1.5 Kerangka Berpikir

Penggunaan model PBL dalam proses pembelajaran akan menjadi lebih
aktif dan menyenangkan bagi siswa karena siswa lebih mengerti tentang hal-hal
yang sering dialaminya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, aktivitas
ilmiah siswa dalam proses pembelajaran akan berpengaruh pada pertumbuhan

aspek psikomotoriknya. Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu
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pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu
konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan ketrampilan
pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang
esensial dari materi kuliah atau materi pelajaran. Model pembelajaran berbasis
masalah ini dicirikan dengan pembelajaran dengan kegiatan memecahkan masalah
atau mencari solusi secara berkelompok. Melalui model pembelajaran ini siswa
akan menjadi aktif dan termotivasi untuk melakukan suatu kegiatan di sekolah.
Guru dalam pembelajaran berbasis masalah berperan dalam menyajikan masalah,
memberikan pertanyaan, mengadakan dialog, membantu menemukan masalah dan
memberi fasilitas penelitian. Selain itu guru juga menyiapkan dukungan dan
dorongan yang dapat meningkatkan pertumbuhan inquiri dan intelektual siswa.
Problem Based Learning (PBL) terhadap pemikiran kritis bagi siswa dalam
belajar terutama pembelajaran biologi ini akan menekankan pada pemberian
pengalaman langsung kepada peserta didik dimana mereka yang belajar bukan
menjadi penonton, melainkan terlibat dalam pengalaman nyata. Pembelajaran
biologi yang baik harus mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan,
membangkitkan ide-ide, dan membangun rasa ingin tahu tentang segala sesuatu
yang ada dilingkungan.Pelaksanan pembelajaran biologi bukan diarahkan untuk
menghafal materi yang disampaikan oleh guru tetapi untuk melatih kemampuan
berpikir peserta didik untuk memahami makna yang terkandung di dalamnya serta
dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari. Namun pada kenyatannya
pembelajaran biologi masih terpaku pada guru dan penyampain materi. Kegiatan
yang terpusat pada guru dan penyampaian materi akan cenderung mendorong

peserta didik untuk menghafal informasi yang diterima.

1.6 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, dapat diajukan sebagai berikut :

Ho : Tidak terdapat pengaruh pembelajaran Problem Based Learning terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik

H. : Terdapat pengaruh pembelajaran Problem Based Learning terhadap

kemampuan berpikir kritis peserta didik
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